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Abstract 

Public relations has been improved a lot. Public relations considered as a 

female field which refers to feminization in this sphere. Feminization often 

linked with the negative things and the things that underlying it is gender 

inequality which is still running nowadays. Nevertheless in the other side, 

work as a public relations practitioner is one of the good chance to 

improve women access to take a role in public. This research aims to know 

and explain the feminization of public relations in the perspective of 

gender communication. This research used qualitative methode with 

descriptive approach. The theory used in this research was feminism 

theory which developed by Mary Wollstonecraft, her argument 

categorized as liberal feminism type of theory. This theory helps to define 

about the difference right between women and men, also bring the society 

to realize about women position in social life structure and to fix the 

gender inequality situation. The result of this research shows that in the 

perspective of gender communication especially liberal feminism, the 

feminization of public relations is an effort of women empowerment and a 

support toward feminism. Communication field particularly public 

relations can be one of the field for practicing and objectifying gender 

equality. According to public relations philosophy is to raise human 

dignity and do not underestimate other people.  

Keywords: Public Relations, Feminization, Communication. Gender 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Komunikasi diibaratkan seperti sebuah jembatan penghubung antara 

manusia satu dengan yang lainnya. Pada proses komunikasi ada pertukaran 

pesan yang menjadi aspek yang mendukung keberlangsungan aktivitas sehari-

hari. Terbangunnya komunikasi menjadi salah satu tahap terbangunnya relasi. 

Layaknya seorang praktisi Public Relations yang menjadi jembatan antara 

organisasi dan publiknya melalui komunikasi. Aktivitas seorang Public 

Relations ditujukan untuk meminimalisir kemungkinan krisis, membangun relasi 

yang baik dengan media, meningkatkan reputasi organisasi, menangani krisis, 

memprediksi terjadinya konflik serta berbagai hal yang dapat meminimalisir 

pengeluaran dalam operasional organisasi (Kriyantono & Anggraini, 2020). 

Komunikasi memang tidak terlepas dari aspek apapun di kehidupan manusia, 

termasuk juga tentunya aktivitas Public Relations.  

Menurut Verhoeven & Aarts (2010), dunia public relations tidak terlepas 

juga dari isu sosial, isu gender misalnya. Public relation dilabeli sebagai profesi 

yang feminin atau menunjukkan sifat kewanitaan sejak tahun 1990, alasannya 

karena profesi public relations didominasi oleh perempuan (Saputro & 

Candrasari, 2018). Hingga saat ini isu gender masih hangat diperbincangkan di 

kehidupan sosial, beragam stereotype tentang gender membuat persoalan ini tak 

henti-hentinya menjadi hal yang ramai diperbincangkan. Ranah komunikasi 
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yang di dalamnya termasuk hubungan masyarakat (humas), pemasaran, dan 

periklanan seringkali disebut sebagai industri feminin (Simorangkir, 2017). 

Menyimpulkan dari penelitian seorang profesor dari Jerman, Romy Frochlich, 

bahwa perempuan dianggap lebih ramah daripada laki-laki sehingga 

membuatnya mudah untuk membangun komunikasi, dan juga sifat-sifat feminin 

yang dimiliki perempuan menjadikannya memiliki keunggulan tersendiri dalam 

berkarir (Simorangkir, 2017). Profesi Public Relations di Amerika dilabeli 

sebagai profesi yang feminin, 70% praktisi public relations yang terdaftar di 

PRSA (Public Relations Society of America) adalah perempuan (Damayanti & 

Saputro, Juni 2017: 3), juga dalam studi (Wrigley, 1999) tentang feminisme di 

dalam praktik public relations bahwa sebanyak 80% praktisi public relations 

adalah perempuan (Kriyantono, & Rakhmawati, 2020).  

Hal ini menjadi salah satu bukti bahwa ranah public relations merupakan 

ranah yang didominasi oleh perempuan, yang membuat profesi public relations 

dianggap sebagai profesi feminin. Adanya perbedaan kepribadian antara laki-

laki dan perempuan membuat masyarakat dalam kehidupan sosial mengkotak-

kotak kan apa-apa saja yang dinilai sesuai dengan gendernya, tidak terkecuali 

dalam dunia public relations. Sifat-sifat feminin dalam perempuan seperti lemah 

lembut, ramah, empati, perhatian, hingga mampu bekerjasama dengan harmonis 

dalam tim membuat perempuan memiliki kualitas yang juga sekaligus dianggap 

sebagai suatu keunggulan. PR merupakan salah satu profesi yang dapat 

dilakukan dan atau dikerjakan baik oleh laki-laki maupun perempuan, tapi pada 
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kenyataannya perempuan disini lebih mendominasi secara kuantitas. Perempuan 

dianggap lebih fleksibel dalam praktik profesi ini jika dibanding dengan praktisi 

laki-laki. Maka hal inilah yang dimaksud dengan feminisasi di ranah public 

relations.  

Studi tentang status dan praktisi perempuan telah dilakukan di beberapa 

negara, dengan hasil studi dari (Aldoory & Toth, 2002; Pompper & Jung, 2013; 

Simorangkir, 2013) menyatakan bahwa public relations dipersepsikan sebagai 

gendered profession, female concentrated atau female dominated, dan feminisasi 

profesi. Menurut Smith (2007), sebanyak 70% profesional serta 65% mahasiswa 

menyatakan bahwa profesi public relations merupakan profesi yang cocok untuk 

perempuan (Kriyantono, 2019). Alasan dari pernyataan profesional dan 

mahasiswa tersebut ialah karena perempuan dianggap lebih fleksibel, ramah, dan 

mudah mempersuasi yang mana diperlukan oleh praktisi public relations dalam 

realisasi praktiknya. Ranah public relations di Indonesia sendiri juga seringkali 

dianggap sebagai ranah milik perempuan. Mengutip Simorangkir (2013) bahwa 

praktisi PR perusahaan dipersepsikan sebagai profesi yang mengandalkan 

kecantikan dan penampilan fisik yang disebut lookism dalam public relations. 

Jelas disana bahwa ranah public relations dipersepsikan sebagai ranah milik 

perempuan sebab yang dilihat atau diandalkan adalah kecantikan dan 

penampilan fisik. Aspek-aspek dalam komunikasi public relations yang bersifat 

feminin seperti contohnya empati dan multi tasking, yang rata-rata dimiliki oleh 
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perempuan menjadikan profesi public relations diminati oleh perempuan, di 

samping mudahnya mencapai status profesionalisme.  

Tampaknya label public relations sebagai profesi untuk perempuan 

semakin menggema baik di Indonesia maupun di negara-negara maju. Mengutip 

dari pernyataan Grunig, Toth, dan Hon (2021) bahwa banyak perempuan yang 

memilih menjadi praktisi public relation itu dikarenakan tantangan ataupun 

tingkat kesulitan yang dihadapi dalam profesi ini tidak lebih sulit dibanding 

dengan profesi lain. Namun dengan konsekuensi mengalami ketidaksetaraan 

gender, rendahnya remunerasi terhadap praktisi public relation perempuan, 

hingga feminisasi. Ditambah pendapat dari Heidi P. Taff (2003), ia menyatakan 

bahwa profesi ini telah beralih gender dari pria ke wanita (Damayanti & 

Saputro, 2017). Hal ini membuat profesi public relations itu terpinggirkan, 

akibat dari posisi perempuan di kehidupan sosial yang seringkali dinomer 

duakan. Hadirnya berbagai macam asumsi yang menyatakan bahwa ranah public 

relations adalah milik perempuan, lama-kelamaan menjadikan hal ini seperti 

sebuah mindset yang juga terus berkembang. Pola pikir yang terbentuk 

menjadikan sebuah label pada dunia public relations, ditambah lagi peminat 

profesi public relations juga didominasi oleh perempuan.  

Setelah melihat data-data di atas, cukup jelas bahwa perempuan 

mendominasi ranah public relations, namun ternyata ada asumsi yang 

mengatakan bahwa perempuan dalam ranah public relations itu dipandang 

sebelah mata dan dieksploitasi (Simorangkir, 2017). Praktisi public relations 
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wanita diharapkan mampu untuk melakukan “pekerjaan emosional” seperti 

mendengarkan, membimbing, mengatasi klien yang tersulut emosinya, dan lain 

sebagainya. Merekrut/mempekerjakan perempuan memang merupakan salah 

satu usaha untuk meningkatkan kesadaran dan kesetaraan gender, tapi lain lagi 

apabila hal tersebut tidak disertai dengan memberikan hak-hak yang seharusnya 

didapatkan oleh perempuan itu sendiri.  Asumsi-asumsi yang hadir tersebut 

menghadirkan sebuah tanya terkait dengan feminisasi di ranah public relations 

yakni tentang bagaimana perspektif dan pendapat praktisi public relations wanita 

dalam menanggapi asumsi terkait isu feminisasi di ranah public relations dan 

atas dilabeli nya profesi public relations sebagai profesi yang feminin.  

Salah satu firman Allah yang membahas tentang gender terdapat pada 

surat Al-Hujurat ayat 13 

إنّ الله عليم ٌ  أتقاكم  إنّ أكرمكم عند الله  لتعارفو  قبائل  و  أنثي وجعلناكم شعوباً  إنّ خلقناكم من ذكرٍ و  الناس  أيهّا  يا 

 خبير 

 (13)الهجرات:  

Artinya: Wahai manusia! Sungguh, kami telah menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling 

mulia diantara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertaqwa. Sungguh, 

Allah Maha Mengetahui, Mahateliti.  



6 
 
 

Dalam ayat ini disebutkan bahwa manusia diciptakan dari seorang laki-laki dan 

perempuan, menandakan bahwa ada equalitas antara kaum laki-laki dan 

perempuan. Ayat ini juga menegaskan bahwa tidak ada superioritas antara yang 

satu dengan yang lainnya sebab manusia diciptakan Allah dari seorang Ayah dan 

Ibu, kesamaan biologis inilah yang mengindikasikan adanya persamaan antara 

laki-laki dan perempuan. Meskipun pada umumnya Al-Qur’an mengakui adanya 

perbedaan antara laki-laki dan perempuan, namun perbedaan itu bukanlah yang 

mengacu pada diskriminasi atau pembedaan yang menguntungkan satu pihak 

saja dan merugikan yang lainnya (Suhra, 2013). Quraish Shihab dalam ayat ini 

menafsirkan bahwa ayat tersebut menguraikan tentang prinsip dasar hubungan 

antar manusia. Pada penggalan ayat tersebut menekankan bahwasannya semua 

manusia derajat kemanusiaannya sama disisi-Nya, hanya ketaqwaan yang 

membedakannya (Subki, Sugiarto, & Sumarlin, 2021) 

DKI Jakarta merupakan kota padat penduduk dengan keberagaman 

masyarakatnya, Besarnya mobilisasi di kota ini menjadikan masyarakatnya 

cenderung memiliki perspektif yang cukup unik dan tentunya beragam. 

Ditambah lagi ada banyak masyarakat luar kota Jakarta yang tinggal disana. 

Mengutip dari megapolitan.kompas.com, Jakarta merupakan kota paling aktif 

jika dibandingkan dengan kota lain di Indonesia (Kurniawan, 2015). Hal ini 

memicu keinginan dari masyarakat untuk meraih kesuksesannya di Ibu kota, dan 

Jakarta dinilai memberikan banyak kesempatan bagi siapapun yang ingin 
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bekerja disana. Tidak  heran jika Jakarta menjadi kota yang padat penduduk dan 

aktifitasnya sibuk.  

Penelitian ini dilakukan di Bank DKI. Bank DKI berlokasi di Gedung 

Prasada Sasana Karya Jl. Suryopranoto No. 8, Jakarta Pusat pada bagian 

Sekertaris Perusahaan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari – 

September 2022. Alasan peneliti menjadikan Bank DKI sebagai obyek 

penelitian adalah karena akses data yang cukup mudah dan izin penelitian, Bank 

DKI bersedia menerima orang luar untuk melakukan penelitian disana dan 

adanya keterbukaan informasi. Tahun 2022 ini, Bank DKI membuka kembali 

lowongan kerja secara terbuka untuk posisi Relationship Manager Dana & Jasa 

dengan persyaratan khusus sebagai berikut: (1) pendidikan minimal S1 dari 

jurusan yang relevan dengan perbankan, (2) berpengalaman sebagai 

marketing/sales/frontliner (customer service) lebih diutamakan, (3) indeks 

Prestasi Kumulatif minimal 3.00 untuk Perguruan Tinggi Swasta dan 2.75 untuk 

Perguruan Tinggi Negeri, (4) usia maksimal 27 tahun, (5) tinggi minimal untuk 

pria adalah 165 cm dan untuk wanita adalah 160 cm, (6) berpenampilan rapi, 

ramah, menarik, dan memiliki berat badan proporsional, (7) percaya diri dan 

memiliki kemampuan komunikasi yang baik, (8) single/belum pernah menikah 

dan bersedia untuk tidak menikah selama jangka waktu satu tahun sejak diterima 

bekerja, dan (9) berorientasi pada target dan mampu bekerja di bawah tekanan. 

Periode pendaftaran dilaksanakan pada 23-27 Mei 2022. Informasi ini mengutip 

dari unggahan feed Instagram @bank.dki pada tanggal 23 Mei 2022. Dari 
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informasi lowongan kerja di atas, peneliti ingin mengkaji lebih jauh tentang 

feminisasi dalam bidang PR sebagai upaya kontribusi penelitian dalam kajian 

komunikasi gender. Feminisasi diartikan sebagai atribusi profesi kepada 

perempuan karena tuntutan yang terkait dengannya. Peristiwa feminisasi PR 

membuat profesi PR banyak diminati oleh perempuan karena ketentuan-

ketentuan untuk menjadi seorang PR dikaitkan dengan kemampuan perempuan. 

Persepsi perempuan sebagai sosok PR yang ideal adalah karena karakteristik 

yang dimiliki perempuan yaitu empati, luwes, pendengar yang baik, dan multi-

tasking, yang dimanfaatkan untuk kepentingan perusahaan sehingga wajah 

public relations menjadi perempuan (Saputro & Candrasari, 2018). Dominasi 

perempuan dalam profesi PR belum menjamin adanya kesetaraan gender di 

dalamnya, misalnya masih banyak praktisi PR perempuan yang berada di posisi 

staff dan kurangnya representasi pemimpin perempuan dalam bidang PR karena 

kurangnya akses untuk menempati posisi tersebut. Ketidak setaraan gender 

disebabkan salah satunya adalah karena kurangnya wawasan perempuan tentang 

peraturan dalam Undang-Undang yang mengatur hak pekerja perempuan dan 

kesetaraan gender.  

Sidang umum PBB pada tahun 1979 mencetuskan pentingnya pengakuan 

terhadap hak-hak perempuan dengan mengadopsi CEDAW (Convention on the 

Elimination of All Form of Discrimination Against Women). Sidang ini 

membuka jalan bagi negara-negara di seluruh dunia termasuk Indonesia untuk 

melakukan ratifikasi terutama setelah Indonesia meratifikasi Konvensi 
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Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi Terhadap Perempuan dengan 

diterbitkannya Undang- Undang Nomor 7 Tahun 1984 (Nuraeni & Lilin 

Suryono, 2021). Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan atau acuan 

dalam perencanaan dan penyusunan kebijakan atau peraturan dalam masyarakat 

yang berkaitan dengan kesetaraan gender. 

B. Rumusan Masalah 

Atas latar belakang masalah yang dirumuskan maka rumusan masalah 

dari penelitian ini adalah, bagaimana peristiwa feminisasi PR di Bank DKI 

dalam perspektif komunikasi gender? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan peristiwa 

feminisasi PR di Bank DKI dalam perspektif komunikasi gender.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

suatu pandangan dalam pembentukan konsep serta pemahaman ilmiah 

mengenai teori feminisme dalam kajian komunikasi gender. 

2. Manfaat Praktis 

Jawaban atau hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai 

landasan dalam mengembangkan sudut pandang tentang gender dalam ranah 

public relation dan pemahaman tentang gender itu sendiri. Juga supaya dapat 
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mengurangi stereotype negatif tentang perempuan yang berprofesi sebagai 

praktisi public relations. 

E. Tinjauan Pustaka 

Telaah pustaka dilakukan untuk mencegah terjadinya kesamaan 

penelitian dengan yang telah dilakukan sebelumnya. Peneliti menggunakan 

referensi ini sebagai pembanding, acuan, serta bahan informasi bagi penelitian 

ini. Berikut beberapa diantaranya. 

1. WACANA, Jurnal Ilmiah Ilmu Komunikasi, Volume 16, No. 1, Juni 2017, 

yang disusun oleh Novita Damayanti dan Dio Herman Saputro dari Fakultas 

Ilmu Komunikasi Universitas Prof. Dr. Moestopo, dengan judul Profesi 

Public Relations di Indonesia dalam Kajian Gender. Penelitian ini 

membahas mengenai indikasi feminitas dan maskulinitas pada profesi PR di 

sektor swasta, serta mencermati apakah profesi PR di sektor swasta lebih 

dominan feminin atau maskulin. Persamaannya dengan penelitian milik 

peneliti terletak di bagian objek penelitian yaitu tentang adanya asumsi 

bahwa profesi PR adalah profesi bidang feminim. Letak perbedaannya yaitu 

pada teori yang digunakan dalam penelitian yang menjadi referensi 

menggunakan teori konstruksi realitas sosial dan teori social rules sedangkan 

peneliti menggunakan teori feminisme, lalu perbedaan juga terdapat pada 

metode penelitian dimana jurnal penelitian referensi menggunakan metode 

penelitian fenomenologi sedangkan peneliti menggunakan metode penelitian 

deskriptif kualitatif (Damayanti & Saputro, 2017)  
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2. Jurnal Sosial dan Humaniora (Journal of Social Sciences and Humanities), 

Volume 10, No. 1, Maret 2020, yang disusun oleh Rachmat Kriyantono dan 

Farikha Rakhmawati dari Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Brawijaya, dengan judul Qualitative Study on the Hidden Ideologies 

Influencing Public Relations Practitioners Fashion Choice. Penelitian ini 

membahas tentang adanya ideologi-ideologi yang mempengaruhi lookism 

atau pemilihan fashion praktisi PR khususnya praktisi PR wanita. Persamaan 

yang ditemukan terletak pada objek penelitian yaitu membahas tentang 

adanya perspektif tentang feminisasi di dunia public relations, sedangkan 

perbedaannya terletak di subjek penelitian. Pada penelitian yang diacu, 

subjek penelitiannya ialah praktisi public relations laki-laki dan perempuan. 

Sedangkan subjek penelitian yang dilakukan oleh peneliti hanya praktisi 

public relations perempuan saja (Kriyantono & Rakhmawati, 2020). 

 

3. Jurnal Komunikasi Indonesia, Volume 9, No. 2, Juli 2020, disusun oleh 

Aderia dari Departemen Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik, Universitas Indonesia, dengan judul “Be Carefull and Don’t Forget 

to Pray”: Indonesian Female Journalists Protocol in Dealing with 

Harassment. Penelitian milik Aderia ini membahas tentang keselamatam 

jurnalis perempuan yang terabaikan dan terlupakan, dan mereka (jurnalis 

perempuan) menganggap masalah keselamatan itu sebagai salah satu resiko 
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pekerjaan dan hal yang wajar. Juga tentang tantangan dan hambatan yang 

mereka hadapi selama menjalankan protokol keselamatan di lapangan 

(perusahaan media). Persamaan yang ada terletak pada topik yang dibahas, 

yakni tentang perempuan serta hak-hak yang seharusnya mereka dapatkan. 

Sedangkan hal yang membedakan dengan milik peneliti ialah pada subjek 

penelitian. Subjek penelitian dari referensi yang diacu ialah jurnalis 

perempuan dari beberapa media yang berbeda di Jakarta, dan subjek 

penelitian milik peneliti ialah praktisi public relations perempuan (Aderia, 

2020). 

F. Landasan Teori 

1. Teori Feminisme  

Teori feminisme ialah teori yang mengacu pada teori kesetaraan laki-

laki dan perempuan serta pergerakan untuk meraih hak-hak perempuan 

(Satria G. R. G, et al, 2021). Teori ini membantu mendefinisikan adanya 

perbedaan hak antara laki-laki dan perempuan yang juga menyadarkan 

masyarakat tentang posisi perempuan dan mengurangi serta memperbaiki 

keadaan terkait ketidaksetaraan gender di kehidupan sosial. Teori feminisme 

berawal dari gagasan tentang gerakan feminisme oleh Mary Wollstonecraft 

melalui bukunya yakni “Vindication of the Rights of Women” pada tahun 

1792 (Hanim, 2020: 5). Pada abad ke-20 feminisme liberal mengacu pada 

hak perempuan dalam mengoptimalisasi diri agar menjadi lebih baik 

terutama dalam ranah karir (Puspagita & Tri Santosa, 2021). Mengutip dari 
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Hamidah (2020), kemunculan teori ini diawali oleh adanya gerakan 

feminisme pada tahun 1880-1920. Teori feminisme memiliki 3 ciri yaitu, (1) 

memfokuskan pada persoalan ketimpangan, hambatan, dan kontradiksi-

kontradiksi yang ada dalam relasi gender, (2) sebuah asumsi bahwa 

hubungan gender lebih mudah merubah kreasi sosial, dan (3) mempunyai 

komitmen normatif bahwa masyarakat harus mengembangkan aturan gender 

yang lebih setara (Hanim, 2020). Mary Wollstonecraft adalah seorang 

feminis yang argumennya masuk dalam kategori feminisme liberal. Mary 

Wollstonecraft berargumen bahwa (Ilaa, 2021): 

- Menuntut adanya perubahan dan transformasi dari pandangan 

konserfatif masyarakat tentang gender 

- Untuk memiliki kekuatan, seorang perempuan harus jujur, cerdas, 

dan mandiri 

- Moralitas dan nilai seseorang tidak bergantung pada jenis 

kelaminnya. 

Latar belakang pendidikan dan pengalaman menjadikan individu 

berbeda satu dengan yang lain, begitu juga antara satu praktisi PR dengan 

praktisi lain, seperti argumen yang disampaikan oleh Mary Wollstonecraft 

bahwa nilai seseorang tidak bergantung pada jenis kelaminnya. Masyarakat 

seringkali mengkotak-kotakkan sikap yang harus dimiliki seseorang 

tergantung gendernya. Hal itu dapat mempengaruhi kesenjangan sosial, 

apalagi dengan masih kuatnya budaya patriarki. Banyaknya pendapat dan 
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pandangan masyarakat serta ada unsur budaya yang mempengaruhi membuat 

perempuan mengalami kesulitan dalam mendapatkan kesetaraan peran dan 

perlakuan di tengah masyarakat sosial.  

2. Feminisasi 

Feminisasi adalah atribusi profesi kepada perempuan karena tuntutan 

yang terkait dengannya (Alikılıç, 2021). Feminisasi terjadi karena ada proses 

yang mengakibatkannya. Feminisasi merupakan momen dimana perempuan 

menjadi sentral pada sektor pekerjaan tertentu (Apriliandra & Krisnani, 

2021). Feminisasi dalam dunia kerja berarti sebagian besar pekerja yang 

direkrut adalah perempuan. Dalam peristiwa ini feminisasi dimaknai dengan 

adanya dominasi perempuan di ranah public relations. Feminisasi PR terjadi 

sebab profesi public relations dianggap sebagai salah satu profesi yang 

memiliki tingkat kesulitan yang tidak terlalu tinggi dan perempuan dapat 

mencapai status profesionalnya di ranah ini. Menurut penelitian dari Boom 

& Dozier di tahun 2004, jumlah teknisi PR perempuan meningkat sebanyak 

14% dari yang semula 38% menjadi 52%. Namun meskipun ada peningkatan 

yang cukup besar secara kuantiti, perempuan yang masuk ke dunia PR ini 

belum tentu direkrut karena alasan kompetensinya, tapi karena 

‘keperempuanan’nya, karena dia perempuan. Karena sifat feminim yang 

dimilikinya, yang merupakan salah satu daya tarik yang juga menjadi 

pemikat dalam membangun hubungan baik antara organisasi dengan publik. 

Selain itu peningkatan jumlah ini juga bukan semata-mata karena adanya 



15 
 
 

peningkatan peranan perempuan di tengah masyarakat, tetapi memang sifat 

feminim yang ada pada diri perempuan dapat mendukung praktik kerja 

seorang PR (Kurnia & Putra, 2004). 

3. Gender 

Gender diartikan sebagai konstruksi sosiokultural yang membedakan 

antara karakteristik maskulin dan feminin. Gender berbeda dengan jenis 

kelamin yang sifatnya biologis, jenis kelamin yaitu laki-laki dan perempuan. 

Jenis kelamin laki-laki identik dengan karakteristik maskulin dan jenis 

kelamin perempuan selalu identik dengan karakteristik feminin, meskipun 

demikian korelasi antara jenis kelamin dengan gender itu bukanlah sesuatu 

yang pasti (Shindita, 2020), sebab terkadang juga ditemukan laki-laki yang 

karakteristiknya lebih condong feminin, begitu juga perempuan, ada yang 

karakteristiknya lebih terarah ke maskulin.  

Menurut Women’s Studies Encyclopedia, gender merupakan sebuah 

konsep kebudayaan yang berupaya membuat perbedaan peran, perilaku, 

mental, dan karakter antara laki-laki dan perempuan yang berkembang di 

masyarakat (Jannah & Pratono, 2021). Perbedaan-perbedaan itu tadi 

membuat laki-laki dan perempuan mendapat pandangan bahwa diri mereka 

sesuai dengan gendernya, padahal tidak semua laki-laki maupun perempuan 

berlaku demikian. Tidak jarang pula mereka yang berkarakteristik tidak 

sesuai dengan gendernya dipandang sebelah mata, bahkan kurang dihargai di 

lingkungan sosialnya. Konsep gender bersifat dinamis, gender merupakan 
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cara pandang atau persepsi terhadap laki-laki dan perempuan yang tidak 

berdasarkan jenis kelamin secara biologis (Dianita E. R, 2020). Laki-laki 

dianggap kuat, rasional, gentle, dan perkasa, dan perempuan dianggap lemah 

lembut, emosional, penyabar, anggun, serta keibuan. 

4. Perspektif  

Secara sederhana perspektif dapat diartikan dengan pandangan. 

Menurut Ashadi Siregar perspektif adalah teori yang digunakan untuk 

keperluan analisis dalam suatu disiplin keilmuan yang berasal dari disiplin 

keilmuan dengan objek formal yang berbeda. Perspektif menurut B. Aubrey 

Fisher adalah suatu pandangan mendasar dari suatu disiplin ilmu tentang apa 

yang menjadi pokok persoalan. Perspektif mempengaruhi apa yang kita lihat 

dan bagaimana kita menafsirkan apa yang kita lihat (Faizin, 2015). Dalam 

penelitian ini perspektif yang digunakan adalah perspektif komunikasi 

gender. Ilmu komunikasi sebagai ilmu yang dinamis mencoba memotret 

kondisi sosial yang ada. Gender merupakan konstruksi sosial yang juga salah 

satu dari kondisi sosial. Menurut Edward T. Hall budaya adalah komunikasi 

dan komunikasi adalah budaya. Komunikasi merupakan mekanisme untuk 

mensosialisasikan norma-norma budaya masyarakat (Mulyana, 2010). 

Komunikasi gender adalah salah satu bidang studi komunikasi yang 

menitikberatkan pada bagaimana manusia sebagai makhluk gender 

berkomunikasi. Perspektif komunikasi gender yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah perspektif feminisme liberal. Perspektif feminisme 
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liberal dalam kaitannya dengan komunikasi meyakini bahwa kaum 

perempuan saat ini sedang kehilangan peluang dan peran mereka dibatasi 

dengan stereotip gender. Legislasi dan inisiatif yang diusulkan adalah upaya 

agar perempuan dapat berpindah ke peran yang telah didominasi laki-laki 

(Ambar, 2022).  

5. Perempuan dalam Ranah Public Relations  

Profesi public relations semakin berkembang dan menjadi bahan 

pertimbangan bagi suatu perusahaan dalam usaha membangun, memelihara, 

dan menciptakan citra di mata publiknya. Eksistensi profesi public relations 

semakin diperhatikan sebagai fungsi perusahaan karena menyangkut 

pembentukan citra yang juga didukung oleh kompetensi dari praktisi PR 

perusahaan tersebut. Profesi PR pun semakin dibutuhkan. Perguruan tinggi 

baik dalam negeri maupun luar negeri mulai menyediakan bidang public 

relations untuk memenuhi kebutuhan dan persyaratan tertentu di bidang 

tersebut. Keberhasilan profesi PR itu seiring dengan tuntutan suatu 

persyaratan tertentu. Dalam konteks persyaratan PR profesional, Cutlip, 

Center, dan Broom (2000: 50) mengemukakan empat faktor yang dapat 

menunjang keberhasilan profesi PR yaitu skill, knowledge, abilities, and 

qualities (Yulianita, 2004). Seorang praktisi PR harus memiliki kualitas yang 

baik. Memiliki tingkat intelektualitas yang tidak diragukan dan landasan 

pendidikan yang tinggi di bidang PR, agar eksistensi profesi PR dapat 

diperhitungkan dan dirasakan pengaruhnya terhadap perusahaan. Semakin 



18 
 
 

menggema profesi PR semakin banyak konsekuensi yang harus dihadapi. 

Pemahaman terhadap apa itu public relations belum tersampaikan dengan 

baik sehingga praktisinya harus mampu menjelaskan profesinya kepada 

masyarakat agar tidak timbul opini yang berlawanan, salah satunya dengan 

cara menunjukkan kualitas diri dan menjalankan fungsi serta peran PR 

dengan baik. Jika praktisi PR dapat menyampaikan eksistensinya secara 

benar, maka pihak yang bekerja sama dapat memberikan apresiasi terhadap 

profesi ini. Sehingga semakin luas masyarakat yang mampu memahami 

profesi PR pada suatu perusahaan dan akan semakin kecil kemungkinan 

adanya isu dalam dunia public relations. Isu gender dalam public relations 

mengarah pada apa yang harus dilakukan atau dikerjakan oleh perempuan 

dan laki-laki dalam profesi ini. Isu gender dalam public relations juga 

memberikan dampak berupa bagaimana masyarakat melihat profesi ini. 

Dalam sesi wawancara dengan informan penelitian FA, ia menyatakan, 

“yang saya lihat dalam dunia PR itu bahwa perempuan dibutuhkan karena 

pertama good-looking, luwes. Tapi untuk masalah eksternal atau 

berhubungan dengan pihak luar perusahaan tetap dibutuhkan praktisi laki-

laki” (FA, wawancara, 24 Februari 2022). Pernyataan dari informan 

penelitian FA menjelaskan bahwa menjadi good-looking adalah salah satu 

yang membuat seseorang dapat dipertimbangkan untuk menjadi praktisi PR. 

Selama berhubungan dengan media, yang maju dan tampil di depan umum 

adalah praktisi PR laki-laki sebagai pemimpin, dengan tetap melakukan 
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kerja sama tim sebelum berhadapan langsung dengan media. Dalam kerja 

sama tim tersebut antara praktisi PR perempuan dan laki-laki sama-sama 

memberikan kontribusi. Mengutip Saputro & Candrasari (2018) tentang 

peran PR dalam perushaan, dalam hal ini praktisi PR perempuan 

menjalankan perannya sesuai dengan peran PR perusahaan yaitu sebagai 

communication technician yang bertugas untuk menulis dan mengedit press 

release, menulis website dan annual report, dan mempersiapkan pidato. 

Sedangkan praktisi PR laki-laki mengambil peran sebagai communication 

fasilitator yaitu sebagai mediator dan penyedia informasi yang berkaitan 

dengan perusahaan untuk didistribusikan kepada publik, salah satunya 

dengan cara press release. Bank DKI menjalin komunikasi dengan media 

dengan beberapa cara yaitu siaran pers, konferensi pers, gathering media, 

kunjungan media, dan berbagai program relasi media lainnya (Laporan 

Tahunan PT. Bank DKI, 2021) 

Komunikasi dengan publik adalah tanggung jawab praktisi PR 

sebagai akivitas manajemen komunikasi, sehingga dapat dikatakan bahwa 

“public relations is management of credibility” (Kriyantono, 2019). Pada 

situasi ini, dibutuhkan komunikator yang baik. Meskipun laki-laki dan 

perempuan dimungkinkan berada pada kualitas atau kapasitas yang sama, 

praktisi perempuan dianggap lebih mampu dalam praktiknya. Sikap feminim 

yang dimiliki perempuan menunjang adanya keberhasilan dalam situasi ini. 

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang dapat mendukung peningkatan 



20 
 
 

kompetensi perempuan, selain sebagai upaya pemberdayaan perempuan. 

Pendidikan dapat mempersempit kesenjangan antara laki-laki dan 

perempuan sehingga perempuan dapat memainkan peran yang strategis 

dalam pembangunan bangsa sekaligus mengangkat derajat perempuan di 

tengah kehidupan masyarakat. Pengakuan terhadap kesetaraan antara laki-

laki dan perempuan sudah menjadi isu global yang cukup ramai di 

bicarakan. Laki-laki dan perempuan memiliki peran yang sama besarnya 

dalam pembangunan. Namun pandangan masyarakat yang masih 

menganggap peran perempuan hanya ada di lingkup rumah tangga membuat 

perempuan menjadi terbatas geraknya, salah satunya untuk tidak mengambil 

pekerjaan di luar rumah. Padahal tiap individu memiliki kebebasan dan 

kemerdekaan yang setara, mereka tidak boleh dibatasi oleh kondisi kelahiran 

(biologis) dan memiliki potensi yang tidak terbatas untuk berkembang. 

Wibowo (2011) menyatakan bahwa laki-laki dan perempuan harus 

mempunyai kapasitas, kesukaan, dan kebutuhan yang sama, sehingga 

idealnya mereka harus meraih tingkat kesehatan, pendidikan, pendapatan, 

dan partisipasi yang sama pula.  

Saat ini kita hidup di era digital, kemampuan individu dalam 

mengolah informasi di era digital sangat dibutuhkan sekarang. Perempuan 

juga harus mampu dalam hal ini, wawasan dan pengalaman yang luas dalam 

teknologi informasi dan komunikasi akan membantu dan mendidik dan 

mendorong lebih banyak kegiatan-kegiatan sosial kemasyarakatan. Sehingga 
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semakin terlihat peran perempuan di lingkungan sosial (Suarmini, Zahrok, & 

Agustin, 2018). Laki-laki dan perempuan harus memiliki hak dan peluang 

yang sama, bebas dan setara serta dapat merasakan manfaat dari hal-hal 

tersebut. Begitu juga di tempat mereka bekerja. Kompetensi yang dimiliki 

setiap individu berbeda-beda, sehingga berpengaruh pada pekerjaan yang 

dikerjakan. 

G. Kerangka Pemikiran 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Olahan Peneliti) 
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H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Bogdan 

& Taylor dalam Iskandar (2009: 11) jenis penelitian kualitatif merupakan 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif dalam bentuk kata-

kata tertulis dan juga lisan dari orang-orang ataupun lingkungan yang 

diamati (Etikasari, 2018). Tujuan dari penelitian kualitatif ialah untuk 

mengeksplorasi pertanyaan mengapa dan bagaimana suatu peristiwa terjadi. 

Jenis penelitian ini tidak membutuhkan informan dengan jumlah yang besar, 

tetapi dibutuhkan informasi yang mendalam dan komprehensif (Ridaryanthi, 

2014). Penelitian kualitatif tidak mengutamakan besarnya populasi atau 

sampling, bahkan sample atau populasinya sangat terbatas. Jika data yang 

terkumpul sudah mendalam dan bisa menjelaskan fenomena yang diteliti 

maka tidak perlu mencari informan lainnya (Kriyantono, 2006).   

Mengutip dari Rakhmat (2007), metode deskriptif adalah jenis 

metode yang bertujuan untuk mendeskripsikan gambaran secara sistematis, 

faktual, dan akurat terkait fakta-fakta, sifat-sifat, serta bermacam hubungan 

dari peristiwa yang diamati atau diselidiki (Situmeang, 2015). Dalam 

penelitian ini peneliti berusaha menjabarkan perspektif pr perempuan tentang 

feminisasi di dunia public relations.  



23 
 
 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek penelitian 

Menurut Rahmansari (2017: 83) subjek penelitian merupakan 

sesuatu yang menjadi pusat pengamatan (Sitompul, Hennilawati, & 

Harahap, 2021). Subjek penelitian adalah seorang narasumber penelitian. 

Pada penelitian ini subjek penelitiannya ialah praktisi public relations 

perempuan di salah satu Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) milik 

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta, yaitu di Bank DKI yang berlokasi di 

Jakarta Pusat. 

Penentuan subjek penelitian dilakukan dengan teknik purposive 

sampling dengan tujuan untuk memilih informan penelitian yang sesuai 

dengan kriteria yang sudah ditentukan oleh peneliti sesuai dengan desain 

penelitian, sehingga informan penelitian yang sudah ditentukan dapat 

relevan dengan tujuan penelitian. Informan penelitian dalam penelitian 

ini adalah dua orang praktisi PR perempuan di PT. Bank DKI yaitu 

informan pertama berinisial FA dan informan penelitian kedua berinisial 

YN. Sebelum didapatkan dua informan penelitian ini, terdapat tiga 

praktisi PR yang akan dijadikan informan penelitian tetapi di tengah 

jalannya penelitian salah satu informan penelitian tidak dapat mengikuti 

sesi wawancara karena beberapa kendala yang kemudian ditentukan 

Informan penelitian dalam penelitian ini menjadi dua orang praktisi PR 

perempuan di Bank DKI. Dua orang praktisi PR perempuan yang 
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menjadi subjek penelitian ditentukan berdasarkan jawaban pertanyaan 

yang telah disampaikan pada saat peneliti mengajukan pertanyaan dalam 

bentuk daftar tertulis dan setelah di reduksi, jawaban dari kedua praktisi 

PR ini cukup sesuai dengan pembahasan penelitian. 

b. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan sesuatu yang menjadi pokok 

pembahasan atau penelitian (Sitompul, Hennilawati, & Harahap, 2021). 

Objek penelitian yang diteliti adalah feminisasi PR Bank DKI dalam 

perspektif komunikasi gender.  

3. Teknik Pengumpulan Data  

Berikut ini merupakan beberapa teknik pengumpulan data yang 

dilakukan oleh peneliti, yakni: 

1. Wawancara  

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang 

digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. 

Metode wawancara dilakukan dengan informan penelitian untuk 

mendapatkan informasi mendalam dan jawaban yang berkaitan dengan 

peristiwa yang diteliti. Jenis wawancara yang dilakukan ialah wawancara 

terstruktur yaitu dengan menyusun beberapa pertanyaan terlebih dahulu 

sebelum kemudian diajukan kepada informan penelitian. Wawancara 

dilakukan secara langsung dengan informan penelitian. Informan 

penelitian yang diwawancara adalah dua orang praktisi PR perempuan di 
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PT. Bank DKI dengan inisial FA dan YN. Alasan pemilihan praktisi PR 

perempuan sebagai informan penelitian adalah profesi dan pengalaman 

kerja yang sudah cukup lama di bidang PR, sesuai dengan penelitian dan 

dapat mendukung proses penelitian dari jawaban yang akan didapat dari 

praktisi PR tersebut. Wawancara dengan informan penelitian dilakukan 

pada Januari – Februari 2022. Peneliti juga melakukan pengambilan data 

dari lokasi penelitian yang berlangsung dari bulan Juni – September 

2022.  

2. Studi Kepustakaan 

Metode ini dilakukan dengan cara menelaah buku, jurnal, artikel, 

website, catatan, dan literatur lainnya yang berkaitan dengan peristiwa 

yang diteliti. Metode ini dilakukan untuk menambah penjelasan dan 

keterangan mendalam tentang masalah penelitian. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi yang dimaksud adalah dokumentasi berupa foto-

foto ataupun video yang diperoleh langsung dari peneliti maupun foto 

yang sudah di publikasi oleh media atau akun tertentu. Dokumentasi 

dilakukan juga sebagai tambahan dan pendukung data penelitian. 

Dokumen bisa dalam bentuk berita-berita surat kabar, transkrip acara 

TV, dan lain-lain.  
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4. Teknik Analisis Data 

Menurut Bogdan dan Biklen dalam Moleong (2009), analisis data 

kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-milah data sehingga dapat menjadi satuan 

yang dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan apa saja 

yang penting dan apa yang dipelajari, serta mencetuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain (Situmeang, 2015). Penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data dengan model Miles & Huberman, dan 

dilakukan dengan beberapa langkah yaitu: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses mencatat berbagai data yang telah 

didapatkan menjadi catatan yang lebih rinci dan teliti. Termasuk juga 

memilah-milah antara data yang penting dan kurang penting, hal ini akan 

memudahkan peneliti untuk mencari data selanjutnya yang dibutuhkan 

dalam penelitian. Data yang telah didapatkan di lapangan melalui 

beberapa teknik pengumpulan data lalu direduksi oleh peneliti, dengan 

mengambil data yang penting dan memisahkan data yang kurang 

penting. Tahapan setelahnya yaitu memeriksa dan membaca ulang data 

hasil penelitian kemudian mencari garis besarnya dan membuat transkrip 

untuk hasil wawancara. Transkrip wawancara dibedakan ke dalam topik-

topik dan dikategorikan sesuai dengan tujuan penelitian. Sebelum 

mendapatkan dua informan penelitian, peneliti memberikan daftar 
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pertanyaan sesuai masalah penelitian kepada 10 orang praktisi PR Bank 

DKI di bawah Sekretaris Perusahaan melalui Asisten Manajer Unit 

Hubungan Investor. Jawaban pertanyaan dari 10 orang praktisi PR 

tersebut kemudian di reduksi dan dipilih jawaban paling sesuai yang 

kemudian dijadikan acuan untuk memilih informan penelitian. 

b. Penyajian Data 

Langkah selanjutnya setelah reduksi data yaitu penyajian data. 

Setelah data terkumpul dan sudah baku maka selanjutnya data disajikan. 

Bentuk penyajian data yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah 

dalam bentuk narasi. 

c. Verifikasi 

Proses verifikasi sama dengan pengambilan kesimpulan. Setelah 

menemukan berbagai data dan bukti-bukti di lapangan, data tersebut di 

analisis sesuai dengan acuan teori yang digunakan dalam penelitian, 

setelah itu dilakukan penarikan kesimpulan yang kredibel. 

5. Menguji Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik triangulasi data. Triangulasi adalah usaha untuk mengecek keabsahan 

data atau informasi dari sudut pandang yang berbeda-beda (Alfansyur & 

Mariyani, 2020). Analisis triangulasi merupakan teknik menganalisis 

jawaban subjek dengan meneliti kebenarannya dengan sumber data lainnya 

yang tersedia. Teknik ini merupakan salah satu pemeriksaan keabsahan data 
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yang memanfaatkan sesuatu lain di luar data itu, untuk kepentingan 

pemeriksaan sebagai perbandingan terhadap data (Situmeang, 2015). 

Terdapat beberapa teknik triangulasi dan peneliti menggunakan teknik 

triangulasi sumber dalam penelitian ini. Triangulasi dapat dimaknai tentang 

sebuah usaha pengecekan data dari berbagai macam sumber dengan beragam 

cara, dan beragam waktu (Alfansyur & Mariyani, 2020) 

Teknik triangulasi sumber merupakan cara untuk mengecek 

keabsahan data dengan membandingkan data atau informasi yang diperoleh 

dari sumber yang berbeda (Kriyantono, 2006). Jawaban informan penelitian 

kemudian dideskripsikan, dikategorikan, serta dilihat sudut pandang yang 

sama dan yang berbeda. Data dari hasil wawancara dengan informan 

penelitian dibandingkan untuk mencari kebenaran informasi. Jawaban dari 

hasil wawancara dengan informan penelitian akan di cek ulang (cross-check) 

dengan berbagai dokumen yang ada serta dengan membandingkan fakta dari 

satu informan dengan informan penelitian yang lain. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Dalam perspektif komunikasi gender, feminisasi PR merupakan upaya 

dalam pemberdayaan perempuan. Perspektif komunikasi gender, khususnya 

dalam pandangan feminisme liberal menjelaskan bahwa perempuan sedang 

kehilangan peluang dan peran ke dalam ruang publik kaena stereotip gender, 

berbagai legislasi, inisiatif, dan kebijakan yang diusulkan merupakan upaya agar 

perempuan dapat ikut berperan dalam ranah publik. Menurut pandangan 

feminisme liberal, feminisasi merupakan perjuangan pemberdayaan perempuan 

untuk mengejar karir setinggi mungkin. Praktisi PR perempuan di Bank DKI 

antara informan satu dan yang lainnya memiliki perspektif yang berbeda tentang 

feminisasi. Tetapi ada kesamaan perspektif yang dirangkum dari jawaban 

informan penelitian yaitu feminisasi di bidang public relations merupakan 

sebuah tantangan bagi praktisi PR perempuan, meskipun demikian tantangan itu 

menjadi usaha dalam mendukung gerakan feminisme. Menurut informan 

penelitian feminisasi PR dapat membantu meningkatkan kesetaraan gender 

karena banyaknya perempuan yang tertarik di bidang ini dapat mengubah 

pandangan tentang perempuan yang kurang bisa menyeimbangkan kinerjanya 

dengan laki-laki. Semakin berpengalaman praktisi PR perempuan dalam bidang 
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ini, maka hal ini akan menjadi pertimbangan bagi atasan untuk terus 

mempertahakan posisinya di perusahaan. 

Untuk menjadi seorang praktisi PR, pengalaman, latar belakang 

pendidikan, dan penampilan menjadi hal yang harus diperhatikan. Skill 

komunikasi merupakan hal yang krusial bagi praktisi PR, seperti media 

relations, pengadaan event, dan kepenulisan PR. Penampilan juga selalu 

diperhatikan karena menjadi hal yang menentukan kesan pertama terhadap 

perusahaan dan praktisi PR secara personal.  

B. Saran  

PR merupakan bagian penting dalam manajemen komunikasi 

perusahaan, untuk meningkatkan pemahaman tentang perempuan dalam dunia 

PR peneliti menyarankan adanya kolaborasi antara perusahaan-perusahaan atau 

organisasi kehumasan dengan media massa sebagai kerjasama dalam 

membangun representasi PR perempuan. Sebagai salah satu kondisi sosial, isu 

gender perlu untuk dikaji lebih jauh salah satunya dengan melibatkan perspektif 

ilmu komunikasi. Untuk memaksimalkan upaya pemberdayaan perempuan 

melalui feminisasi PR, perlu adanya peningkatan kompetensi dalam bidang PR 

bagi praktisi PR perempuan. Maka dari itu peneliti menyarankan pelatihan atau 

praktek kehumasan yang lebih intensif dalam lingkup perguruan tinggi dan 

perusahaan. 

Untuk memperluas pemahaman dalam komunikasi gender, peneliti 

menyarankan adanya diskusi-diskusi dan penelitian lebih lanjut tentang gender 
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dalam perspektif ilmu komunikasi, untuk menjelaskan bagaimana teori 

komunikasi dapat berkontribusi dalam penyelesaian isu gender. 
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